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insentif Pajak untuk BPKHn

Likuiditas Bank 
Syariah Bertambah
JAKARTA. Nilai manfaat dana 
kelolaan haji yang dilakukan 
Badan Pengelola Keuangan 
Haji (BPKH) akan dikecuali-
kan dari pajak penghasilan 
(PPh). Kebijakan itu akan 
memberi dampak positif bagi 
bank syariah, yang menerima 
setoran biaya penyelenggara-
an ibadah haji (BPS-BPIH). 

John Kosasih Presiden Di-
rektur BCA Syariah menyam-
but baik kebijakan yang meru-
pakan bagian dari Undang-
undang Cipta Kerja tersebut. 
Ia mengatakan, pengecualian 
pajak tersebut tentu akan me-
ningkatkan likuiditas.

Kenaikan likuiditas itu, 
pada akhirnya, akan mening-
katkan kegiatan ekonomi sya-
riah untuk diinvestasikan ke 
instrumen berbasis syariah. 
Selain itu, BPIH bisa melaku-
kan kerjasama dengan bank 
syariah, salah satunya melalui 
akad Mudharabah Muqaya-
dah, untuk mengelola nilai 
manfaat tambahan dari pe-
ngecualian pajak tersebut. 
"Jadi berdampak mendorong 
akselerasi dan peran bank 
syariah untuk penyaluran 
dana," ujar dia, Senin (15/3).

Selain meningkatkan likui-
ditas, lanjut John, pengecuali-
an PPh juga akan berdampak 

pada ekonomi dan keuangan 
syariah, calon jamaah Haji, 
dan kinerja BPKH.

Wakil Direktur Utama II 
Bank Syariah Indonesia (BSI) 
Abdullah Firman Wibowo 
juga menyambut baik penge-
cualian PPh. Menurutnya, in-
sentif tersebut bukan hanya 
membawa manfaat bagi BPKH 
dan masyarakat, tetapi juga 
bagi bank. "Di satu pihak, 
kami dapat likuiditas, di pihak 
lain BPKH akan dapat tamba-
han nilai manfaat," kata dia. 

Kukuh Raharjo, Direktur 
Utama Bank NTB Syariah,  
menuturkan pengecualian pa-
jak bisa bermanfaat bagi BPS-
BPIH apabila ada ada penye-
suaian nisbah bagi hasil terha-
dap investasi BPKH di 
BPS-BPIH.

Sebelumnya Kepala BPKH 
Anggito Abimanyu mengata-
kan, pengecualian pajak ter-
sebut akan menambah nilai 
manfaat Rp 1,49 triliun di ta-
hun ini, dari pajak yang seha-
rusnya disetor pada tahun 
2020. Dana haji yang dikelola 
BPKH per Desember 2020 se-
besar Rp 144,7 triliun, dan ni-
lai manfaat yang dihasilkan-
nya Rp 7,42 triliun.  

Dina Hutauruk

RUPS Bank Mandiri

KONTAN/Carolus Agus Waluyo

Komisaris Utama Bank Mandiri M. Chatib Basri (kiri) bersama Direktur Utama Bank Mandiri Darmawan Junaidi (kanan) saat RUPS Tahunan Bank Mandiri 
2021 di Jakarta, Senin (15/3). Pemegang saham menyetujui besaran dividen sebesar 60% dari laba bersih tahun 2020 atau sekitar Rp 10,27 triliun (sekitar 
Rp 220 per lembar saham). Dengan memperhitungkan komposisi saham merah putih yang sebesar 60%, maka Bank Mandiri akan menyetorkan dividen 
sekitar Rp 6,16 triliun ke kas Negara.

Jaga NIM Agar Tidak 
Tergerus Dalam
Bank Mandiri menargetkan NIM 4,6%-4,8% dan BRI 6,3% Tahun 2021

JAKARTA. Tren penurunan 
suku bunga perbankan berja-
lan mengiring kebijakan Bank 
Indonesia (BI) memangkas 
bunga acuan. Namun kebijak-
an bank memangkas suku bu-
nga dasar kredit (SBDK) tentu 
berdampak ke margin bunga 
bersih atau Net Interest Mar-
gin (NIM) yang menipis. 

Padahal, sepanjang tahun 
lalu NIM perbankan sudah 
tergerus akibat tekanan pan-
demi Covid-19 serta mening-
katnya beban yang harus di-
tanggung perbankan.

Data Otoritas Jasa Keuang-
an (OJK) mencatat, NIM bank 
umum konvensional per De-
sember 2020 berada di level 
4,45%. Angka itu lebih rendah 
dibandingkan posisi per De-
sember 2019, yaitu 4,91%.

Untuk menjaga agar NIM ti-
dak tertekan terlalu dalam, 
sejumlah bank pun menyiap-
kan strategi. PT Bank Mandiri 
Tbk, misalnya, menargetkan 
NIM di tahun ini berada di ki-
saran 4,6% hingga 4,8%. Ada-
pun di tahun 2020, NIM bank 
ini sebesar 4,65% turun dari 
5,56% di tahun sebelumnya.

Sigit Prastowo, Direktur 
Keuangan Bank Mandiri, me-
ngatakan, bank yang memiliki 
kode saham BMRI itu sudah 
memiliki strategi untuk men-
jaga NIM bergerak di kisaran 
target. "Bank Mandiri akan 
mendorong efisiensi dan me-
nekan biaya dana atau cost of 
fund (CoF) melalui pening-
katan dana murah," ujar dia 
dalam konferensi pers virtual, 
Senin (15/3).

Upaya penurunan suku bu-
nga deposito yang dilakukan 
bank ini pada kuartal III dan 
IV tahun lalu berhasil menu-
runkan biaya dana dari 2,9% 
pada 2019 menjadi 2,5%. Bank 
Mandiri akan terus memang-
kas CoF hingga mendekati 2% 
di tahun ini.

Bank Mandiri mulai menu-
runkan SBDK untuk mendo-
rong pertumbuhan ekonomi 
nasional. Sigit mengungkap-
kan dengan penurunan bunga 
ini perseroan optimistis, dan 
berharap penyaluran kredit 
baru akan meningkat. 

Per 28 Februari 2021, SBDK 
Bank Mandiri turun untuk 
segmen korporasi menjadi 8%,  
segmen ritel menjadi 8,25% 
dan segmen mikro 11,25%. 
Sedang SBDK segmen konsu-

mer untuk KPR turun menjadi 
7,25% dan konsumer non KPR 
jadi 8,75%.

SBDK akan menjadi acuan 
bunga kredit ke debitur. Suku 
bunga yang dikenakan pada 
debitur akan memperhitung-
kan estimasi premi risiko yang 
dapat berbeda-beda berdasar-
kan tingkat risiko kredit ma-
sing-masing debitur. Pada Ta-

hun 2020, Bank Mandiri telah 
menurunkan SBDK sebanyak 
7 kali, dengan besaran masing-
masing berkisar 10 basis poin 
hingga 600 basis poin. 

Sulit diprediksi
Sedang PT Bank Rakyat In-

donesia Tbk (BRI) mempro-
yeksikan margin bunga bersih 
bakal meningkat di tahun ini. 
Bank menargetkan NIM  terja-

ga di kisaran 6,3%. Tahun lalu, 
NIM perseroan tergerus men-
jadi 5,86% dari 6,73% tahun 
sebelumnya. 

Sunarso. Direktur Utama 
BRI optimistis ekonomi di ta-
hun ini akan membaik. BRI 
menargetkan pertumbuhan 
kredit berada di kisaran 6%-
7% tahun ini dengan fokus 
penyaluran ke segmen mikro 
dan kecil. Sunarso menutur-
kan, target ditetapkan dengan 
menimbang potensi pertum-
buhan yang telah tampak se-
jak kuartal akhir tahun lalu. 

Sementara Presiden Direk-
tur PT Bank Central Asia Tbk 
(BCA) Jahja Setiaatmadja me-
nyebut sulit memprediksi tren 
NIM. Ia menjelaskan, margin 
bunga bersih terjadi karena 
kombinasi antara volume kre-
dit dan suku bunga per jenis-
jenis kredit.

"Bunga kredit tidak satu 
angka. Tren bunga kredit bisa 
saja ada yang tetap atau me-
nurun. Bunga kredit yang se-
lesai restrukturisasi bisa saja 
naik. Jadi susah memprediksi 
NIM ini," ujar.  Meski sulit di-
prediksi, BCA memproyeksi-
kan NIM di tahun ini sama, 
atau lebih rendah daripada 
NIM di tahun 2020. 	    n

Marshall Sautlan,  
Dina Hutauruk

Bank Mandiri 
mengutamakan 
efisiensi serta 
menekan biaya 

dana untuk 
menjaga NIM.

Tren bunga kredit bisa saja ada  
yang tetap, atau menurun.
Jahja Setiaatmadja, Presiden Direktur  
PT Bank Central Asia Tbk 

Konter

Memperkuat Modal Usaha, 
AGRS Bakalan Right Issue 

JAKARTA. PT Bank IBK Indonesia Tbk (AGRS) akan mem-
perkuat modal usahanya. Direktur Bank IBK Indonesia 
Alexander Frans Rori menuturkan, perseroan telah mem-
beritahu rencana ini ke publik. 

IBK Bank Indonesia mencari modal baru melalui skema 
Penawaran Umum Terbatas (PUT) III alias rights issue 
dengan memberikan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu 
(HMETD) ke para pemegang saham perseroan. Bila tak 
ada aral melintang, hal ini akan dilakukan pada awal 2021. 

“PUT III akan menerbitkan saham sebanyak-banyaknya 
7,28 miliar lembar saham. Dana yang diperoleh dari penam-
bahan modal melalui PUT III akan digunakan oleh Persero-
an untuk keperluan modal kerja,” tutur Alexander dalam 
public expose insidentil bank tersebut, Senin (15/3).

Ia menyatakan, IBK Bank Indonesia telah menyelengga-
rakan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa pada 18 
Januari 2021 lalu, untuk mendapatkan persetujuan atas 
penambahan modal tersebut. 

Sebelumnya, pemegang saham pengendali AGRS juga 
telah memperkuat modal bank. Ini terlihat dari rasio kecu-
kupan modal turun membaik terlihat dari CAR naik dari 
level 26,50% menjadi 35,27% di September 2020. Alexander 
menyebut posisi itu di atas rata-rata industri pada Septem-
ber 2020 sebesar 23,52%. 

“Pertumbuhan CAR ini adalah akibat dari penambahan 
modal dari pemegang saham pengendali yakni Industrial 
Bank of Korea. Komposisi pemegang saham perseroan se-
banyak 97,50% oleh Industrial Bank of Korea dan 2,5% oleh 
masyarakat,” ujar dia. 

Maizal Walfajri


